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Lanskap merupakan hasil dari proses interaksi manusia dengan lingkungan dalam waktu yang lama.
Lanskap menyediakan jasa lingkungan seperti air dan udara yang bersih serta tanah yang lestari yang
membantu manusia dalam memenuhi kebutuhan dasar hidupnya. Saat ini banyak terjadi pengurangan lahan
produks pangan khususnya sawah sementara kebutuhan tiap tahun meningkat. Sehingga diperlukan upaya
peningkatan produksi pangan dengan memperhatikan keberlanjutan lanskap pertanian. Kecamatan
Nyalindung merupakan sebuah gambaran lanskap pertanian dengan karakteristik fisik beragam. Lanskap
pertanian di Kecamatan Nyalindung menarik untuk dikgji karena kondisi fisik tersebut dengan kaitannya
terhadap ketahanan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis polalanskap 1999-2020 serta
menganalisis hubungan polalanskap di Kecamatan Nyalindung dengan produksi beras di Kecamatan
Nyalindung. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan lahan, struktur lanskap,
produks beras, jarak dari jalan dan jarak dari POI. Untuk meninjau struktur lanskap tahun 1999, 2010 dan
2020 dalam penelitian ini digunakan citra satelit dari Google Earth karena menyediakan citraresolusi tinggi.
Pada penelitian ini digunakan indeks lanskap oleh McGarigal untuk mengkuantifikas lanskap dalam unit
analisis administrasi desa. Ditemukan bahwa Desa Bojongkalong dan Bojongsari memiliki struktur lanskap
yang kurang baik. Desa Cijangkar, Cisitu, Mekarsari, Neglasari, Nyalindung dan Sukamaju memiliki
struktur lanskap yang cukup baik. Serta Desa K ertaangsana dan Wangunreja memiliki struktur lanskap yang
baik. Semakin baik struktur lanskap maka semakin besar pula produksi beras di suatu Desa.

...... Landscape is the result of along process of human interaction with the environment. Landscapes provide
environmental services such as clean water and air as well as sustainable land that helps humans to meet
their basic needs. Currently thereisalot of reduction in food production areas, especialy rice fields, while
the need for each year isincreasing. So it is necessary to increase food production by paying attention to the
sustainability of the agricultural landscape. Nyalindung sub-district is a depiction of an agricultural
landscape with various physical characteristics. The agricultural landscape in Nyalindung sub-district is
interesting to study because of its physical condition in relation to food security. This study aims to analyze
the landscape patterns from 1999 to 2020 as well asto analyze the relationship between landscape patterns
in Nyalindung District and rice production in Nyalindung District. The variables used in this study were land
use, landscape structure, rice production, distance from the road and distance from the POI. To review the
landscape structure in 1999, 2010 and 2020 in this study, satellite imagery from Google Earth was used
because it provides high-resolution imagery. In this study, McGarigal used a landscape index to quantify the
landscape in the village administration analysis unit. It was found that Bojongkalong and Bojongsari
Villages had poor landscape structures. The villages of Cijangkar, Cisitu, Mekarsari, Neglasari, Nyalindung
and Sukamaju have quite good landscape structures. Aswell as the villages of Kertaangsana and
Wangunreja have a good landscape structure. The better the landscape structure, the greater the rice
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production in avillage.



